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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.  Simpulan  

1. Pemberian fraksi etil asetat ekstrak etanol daging buah pare (Momordica 

charantia L.) dosis 1; 1,5, dan 2 g/KgBB dapat menurunkan kadar gula 

darah tikus putih yang diberi glukosa per oral dengan aktivitas 

penurunan terbesar yaitu dosis 2 g/KgBB. 

2. Tidak terdapat hubungan yang linier antara peningkatan dosis fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daging buah pare (Momordica charantia L.) 

dengan peningkatan efek penurunan kadar gula darah tikus putih yang 

diberi glukosa per oral. 

 

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai  penelitian mengenai studi toksisitas akut dan kronis 

dari fraksi etil asetat ekstrak etanol daging buah pare.  
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LAMPIRAN A 

HASIL PERHITUNGAN 

Hasil perhitungan % penurunan kadar gula darah 

% penurunan = (menit ke- 30) – (menit ke- 180) 

   menit ke-30 

 %penurunan  hasil 

Fraksi 1 114,20-85,20 

 

25,39% 

Fraksi 2 

 

113,80-83,20 

     113,80 

26,88% 

Fraksi 3 

 

112,80-82,00 

    112,80 

27,30% 

 

Hasil Perhitungan Penetapan Susut Pengeringan Serbuk 

Replikasi Hasil susut pengeringan 
1 10 
2 9,8 

Rata-rata :  9,9% 

 

Hasil Perhitungan Penetapan Kadar Abu Serbuk 

 

Kadar abu serbuk =  

 

No W (krus 
kosong) 
(gram) 

W (bahan) 
(gram) 

W (krus + 
abu) 

(gram) 

% kadar 
Abu 

Rata-rata 

1 21,4340 2,0015 21,6051 8,5485  
6,5537% 2 21,7037 2,0135 21,8110 5,3290 

3 21,8583 2,0022 21,9741 5,7836 
 

(berat krus + abu) – berat krus kosong    

Berat serbuk 

114,20 



 

100 

Hasil Perhitungan Kadar Air Serbuk 

 

Kadar air serbuk =  

 

No W (krus 
kosong) 
(gram) 

W 
(bahan) 
(gram) 

W (krus + 
bahan) 
(gram) 

% kadar 
Air 

Rata-rata 

1 21,3532 5,0215 25,9808 7,8443  
9,1804% 2 20,7619 5,0222 25,3343 8,9423 

3 21,6106 5,0211 26,0917 10,7546 
 

Hasil Perhitungan Randemen Ekstrak  

 

 

  

       = 

 

Hasil Perhitungan Kadar Abu Ekstrak 

 

Kadar abu ekstrak =  

 

No W (krus 
kosong) 
(gram) 

W (bahan) 
(gram) 

W (krus + 
abu) 

(gram) 

% kadar 
Abu 

Rata-rata 

1 20,8587 2,0092 20,9038 2,2446  
4,0708% 2 21,4389 2,0323 21,5021 3,1097 

3 21,7096 2,0720 21,8517 6,8581 
  

Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol 

 

Kadar sari larut etanol  =  

berat ekstrak kental 

berat serbuk 
x  100 

223,04 

2000 
x 100 = 11,52% 

(Berat cawan + ekstrak) – ( berat cawan kosong) 

Berat ekstrak 

(berat krus + abu) – berat krus kosong)  

Berat serbuk 

berat serbuk – {(berat krus + isi) – (berat krus kosong)} 

Berat serbuk 
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No  Berat cawan + ekstrak setelah 
diuapkan 

Berat cawan kosong Berat ekstrak 

1 41,7467 40,9633 5,0829 
2 42,6576 41,9071 5,0718 
3 43,4676 42,7086 5,0656 

 

Hasil Perhitungan Kadar Air ekstrak 

 

Kadar air ekstrak = 

 

No W (krus kosong) 
(gram) 

W (ekstrak) 
(gram) 

W (krus + 
ekstrak) (gram) 

% kadar Air Rata-
rata 

1 21,2453 5,0115 25,9010 7,09  
8,34% 2 21,3006 5,0218 25,8909 8,59 

3 21,5120 5,0106 26,0534 9,36 
 

Hasil Perhitungan Randemen Fraksi 

 

 

 

=  

 

Hasil Perhitungan Harga Rf pada Pemeriksaan secara KLT 

I. Alkaloid 

Rf =  

 

Keterangan  Jarak yang ditempuh 
oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh 
fase gerak 

Rf  

Ekstrak  4,5 8 0,56 
 6,8 8 0,85 
 7,4 8 0,92 
Fraksi  5,7 8 0,71 
 7,4 8 0,92 
Pembanding  7,1 8 0,88 

Berat fraksi kering 
Berat ekstrak kental x 100 

21,8175 

100 
x 100 = 21,8175% 

Jarak yang ditempuh oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak 

berat ekstrak – {(berat krus + isi) – (berat krus kosong)} 

Berat ekstrak 
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II. Flavonoid  

 

 

 

Keterangan  Jarak yang ditempuh 
oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh 
fase gerak 

Rf  

Ekstrak  3,7 8 0,46 
 4,6 8 0,57 
 6,7 8 0,83 
 7,2 8 0,9 
Fraksi  4,8 8 0,6 
 6,6 8 0,82 
 7 8 0,87 
Pembanding  4,6 8 0,57 

  
III. Tanin  

 

 

 

Keterangan  Jarak yang ditempuh 
oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh 
fase gerak 

Rf  

Ekstrak  3,5 8 0,43 
 5,8 8 0,72 
 7,3 8 0,91 
Fraksi  3,5 8 0,43 
 5,6 8 0,7 
 6,3 8 0,78 
 7,3 8 0,91 
Pembanding  2,3 8 0,28 

 

IV. Saponin  

 

 

 

Jarak yang ditempuh oleh zat  

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak 
Rf = 

Rf = 
Jarak yang ditempuh oleh zat  

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak 

Jarak yang ditempuh oleh zat  

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak 
Rf = 
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Keterangan  Jarak yang ditempuh 
oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh 
fase gerak 

Rf  

Ekstrak  2,9 8 0,36 
 4,5 8 0,56 
 5 8 0,62 
 6,7 8 0,83 
Fraksi  2,8 8 0,35 
 4,5 8 0,56 
 5 8 0,62 
 7,4 8 0,92 
Pembanding  7,3 8 0,91 

 

V. Triterpenoid  

 

 

Keterangan  Jarak yang ditempuh 
oleh zat 

Jarak yang ditempuh oleh 
fase gerak 

Rf  

Ekstrak  1 8 0,12 
 1,5 8 0,18 
 2,1 8 0,26 
 2,6 8 0,32 
 3 8 0,37 
 3,5 8 0,43 
 4,2 8 0,52 
 4,5 8 0,56 
 5 8 0,62 
 6,1 8 0,76 
 6,9 8 0,86 
Fraksi etil asetat 1,2 8 0,15 
 1,6 8 0,2 
 2,1 8 0,26 
 2,5 8 0,31 
 2,9 8 0,36 
 3,4 8 0,42 
 4 8 0,5 
 4,4 8 0,55 
 4,8 8 0,6 
 5,9 8 0,73 
 8 8 0,83 
 7,2 8 0,9 
Fraksi air  0,8 8 0,1 

Jarak yang ditempuh oleh fase gerak 

Jarak yang ditempuh oleh zat  
Rf = 



 

104 

 1,2 8 0,15 
 1,7 8 0,21 
 2,2 8 0,27 
 2,5 8 0,31 
 2,9 8 0,36 
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LAMPIRAN B 

SPSS 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

KGD_0 .913 4 20 .475 
KGD_30 .366 4 20 .830 
KGD_60 2.593 4 20 .068 

KGD_120 .728 4 20 .583 
KGD_180 .613 4 20 .658 

 
 
 

ANOVA 
  Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

PENURUNAN_
KGD_60 

Between 
Groups 

900.960 4 225.240 6.875 .001 

Within Groups 655.200 20 32.760   

Total 1556.160 24    
PENURUNAN_
KGD_120 

Between 
Groups 

1594.640 4 398.660 9.625 .000 

Within Groups 828.400 20 41.420   
Total 2423.040 24    

PENURUNAN_
KGD_180 

Between 
Groups 

390.960 4 97.740 2.918 .047 

Within Groups 670.000 20 33.500   
Total 1060.960 24    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 
Tukey HSD 

Dependent 
Variable (I) KELOMPOK (J) KELOMPOK 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

PENURUNA
N_KGD_60 

KONTROL FRAKSI_1 -10.80000 3.61994 .051 -21.6322 .0322 

FRAKSI_2 -12.80000* 3.61994 .016 -23.6322 -1.9678 

FRAKSI_3 -16.40000* 3.61994 .002 -27.2322 -5.5678 

PEMBANDING -16.20000* 3.61994 .002 -27.0322 -5.3678 

FRAKSI_1 KONTROL 10.80000 3.61994 .051 -.0322 21.6322 

FRAKSI_2 -2.00000 3.61994 .980 -12.8322 8.8322 

FRAKSI_3 -5.60000 3.61994 .546 -16.4322 5.2322 

PEMBANDING -5.40000 3.61994 .579 -16.2322 5.4322 

FRAKSI_2 KONTROL 12.80000* 3.61994 .016 1.9678 23.6322 

FRAKSI_1 2.00000 3.61994 .980 -8.8322 12.8322 

FRAKSI_3 -3.60000 3.61994 .855 -14.4322 7.2322 

PEMBANDING -3.40000 3.61994 .878 -14.2322 7.4322 

FRAKSI_3 KONTROL 16.40000* 3.61994 .002 5.5678 27.2322 

FRAKSI_1 5.60000 3.61994 .546 -5.2322 16.4322 

FRAKSI_2 3.60000 3.61994 .855 -7.2322 14.4322 

PEMBANDING .20000 3.61994 1.000 -10.6322 11.0322 

PEMBANDING KONTROL 16.20000* 3.61994 .002 5.3678 27.0322 

FRAKSI_1 5.40000 3.61994 .579 -5.4322 16.2322 

FRAKSI_2 3.40000 3.61994 .878 -7.4322 14.2322 

FRAKSI_3 -.20000 3.61994 1.000 -11.0322 10.6322 

PENURUNA
N_KGD_120 

KONTROL FRAKSI_1 -12.40000* 4.07038 .045 -24.5801 -.2199 

FRAKSI_2 -11.60000 4.07038 .067 -23.7801 .5801 

FRAKSI_3 -18.60000* 4.07038 .002 -30.7801 -6.4199 

PEMBANDING -23.80000* 4.07038 .000 -35.9801 -11.6199 

FRAKSI_1 KONTROL 12.40000* 4.07038 .045 .2199 24.5801 
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FRAKSI_2 .80000 4.07038 1.000 -11.3801 12.9801 

FRAKSI_3 -6.20000 4.07038 .560 -18.3801 5.9801 

PEMBANDING -11.40000 4.07038 .074 -23.5801 .7801 

FRAKSI_2 KONTROL 11.60000 4.07038 .067 -.5801 23.7801 

FRAKSI_1 -.80000 4.07038 1.000 -12.9801 11.3801 

FRAKSI_3 -7.00000 4.07038 .445 -19.1801 5.1801 

PEMBANDING -12.20000* 4.07038 .050 -24.3801 -.0199 

FRAKSI_3 KONTROL 18.60000* 4.07038 .002 6.4199 30.7801 

FRAKSI_1 6.20000 4.07038 .560 -5.9801 18.3801 

FRAKSI_2 7.00000 4.07038 .445 -5.1801 19.1801 

PEMBANDING -5.20000 4.07038 .707 -17.3801 6.9801 

PEMBANDING KONTROL 23.80000* 4.07038 .000 11.6199 35.9801 

FRAKSI_1 11.40000 4.07038 .074 -.7801 23.5801 

FRAKSI_2 12.20000* 4.07038 .050 .0199 24.3801 

FRAKSI_3 5.20000 4.07038 .707 -6.9801 17.3801 

PENURUNA
N_KGD_180 

KONTROL FRAKSI_1 -7.40000 3.66060 .292 -18.3539 3.5539 

FRAKSI_2 -9.00000 3.66060 .141 -19.9539 1.9539 

FRAKSI_3 -9.20000 3.66060 .127 -20.1539 1.7539 

PEMBANDING -11.60000* 3.66060 .035 -22.5539 -.6461 

FRAKSI_1 KONTROL 7.40000 3.66060 .292 -3.5539 18.3539 

FRAKSI_2 -1.60000 3.66060 .992 -12.5539 9.3539 

FRAKSI_3 -1.80000 3.66060 .987 -12.7539 9.1539 

PEMBANDING -4.20000 3.66060 .780 -15.1539 6.7539 

FRAKSI_2 KONTROL 9.00000 3.66060 .141 -1.9539 19.9539 

FRAKSI_1 1.60000 3.66060 .992 -9.3539 12.5539 

FRAKSI_3 -.20000 3.66060 1.000 -11.1539 10.7539 

PEMBANDING -2.60000 3.66060 .952 -13.5539 8.3539 

FRAKSI_3 KONTROL 9.20000 3.66060 .127 -1.7539 20.1539 

FRAKSI_1 1.80000 3.66060 .987 -9.1539 12.7539 

FRAKSI_2 .20000 3.66060 1.000 -10.7539 11.1539 

PEMBANDING -2.40000 3.66060 .964 -13.3539 8.5539 

PEMBANDING KONTROL 11.60000* 3.66060 .035 .6461 22.5539 

FRAKSI_1 4.20000 3.66060 .780 -6.7539 15.1539 

FRAKSI_2 2.60000 3.66060 .952 -8.3539 13.5539 

FRAKSI_3 2.40000 3.66060 .964 -8.5539 13.3539 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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LAMPIRAN C 

SURAT DETERMINASI BUAH PARE 
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LAMPIRAN D 

SURAT DETERMINASI HEWAN COBA 

 

 




